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UASAhIA Perayaan Natal kembali
mewarnai kehidupan. Kidung Natal
berkumandang di celah-celah hiasan
pohon Natal penuh warnd-,warni dengarr lampu
bersinar terang menambah indahnya suasana-
Lagu-laguNatal yang meski sudahlama tunrt
menyegarkan serta menyejukkan hati dan{,ikirj
an kita; iElacfr. rpes&q.. {a*a+, dfln?r*ej6FteFili
adas'Fiifi€, ififubi,iliibinpaikan di mana-mana.
Seolah-olah dengan berkata demikian tugas
telah selesai dan segala sesuatunya berjalan
baik dengan sendirinya ke arah situasi dan kon-
disi yangsejuk, damai dan penuhpersaudaraan-
Sementara di berbagai penjuru dunia masih
berlangsung pergolakan, pertikaian, perang
saudara, pertentangan ideologi, benhokan yang
bersifat SARAdan lain-lain bentuk distusi yang
menyebahlan orang tidak berada dalaur damni
dan sejahtera Sekali pun perkembangan barr
ke arah normalisasi hubungan serta perdamai-
an'dan' integrasi irasional tedadi di berbagai
kawasan.
PesanNatal -,
Bertolak dari kenyataan masih banyaknya
pergolakan di berbagai penjuru dunia, maka
tepat sekali pendapat yang mengatakan bahwa
pesan Natal damai sejahtera seharusnya tidak
hanya dikumandangkan di saat perayaan kela-
hiranYesus I{ristus. Pesan itu halus diamalkan
setiap saat di semua tempat secara tems
menenffi sep-anjang masa. S6hingga dal. arn kehi-
dupan pribadi maupun dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsb dan bernegara serta
dalam hubungan antarbangsa, maka makna
Natal tidbk lagi sekadar sebagai suatu rutinitas
belaka. Bahkan dalam kondisi yang masih
dibayangi kemqngkinan munculnya konflik-
konflik baru disementara wilayah, kita ftasing-
masrrg perlu menyampaikan pesan perdamaian
dan persaudaraan. Kecurigaan, kebencian, keti-
daksenangan antarsesama harus terus dikikis.
Hari-hari ini umat Iftistiani di seluruh dunia
sedang merayakan Hari Natal. Kidung Natal
yang sangat khas dan syahdu sudah sejak awal
br.rlan berkumandang terus. Bukan hanya dari
gereja-gereja, radio, bahkan di tempat-tempat
rlmum seperli toko dan lain-lain ikut menyi-
ratkan suasana Natal yang penrrh dengan per'
damaian.
Natal merupakan peda dnn ulgkapan imtuk
sulit dimengerbi. Natal adalah Thhari mencintai
dan mendatangi umatNya di dalam Yesus; keda-
tangan Yesus ini demi manusia' Karena itu
salah satu maha Yang mrrncul dalam
peringatan Natal adalah einta atau sayang.
Memang istilah cinta tersebut merosot mak-
nanya karena penyalahgrrnaan dalam film-fiIm,
nyanyian-nyanyian, puisi atau novel-mvel.
Unh-rk mengembalikan arbi dan makna kata
cinta" maka r:mat Ikistiani menggalinya lewat
lagu-lagu Natal. Lagu Natat yar1g sangat ter\e-
nal, dan gdirg mengesankan adalah Lagu
Malam Kudus. Gambaran mengenai lVlalam',
'gelap','dingiol tellrh melukiskan ketersembu-
nyian dan jarak; setalu di, guqakan untuk me-
nyatakan sifat srratu rnlbteri.
Proklamasi damai sejahtera1llahi pada hari
Bingung
Itulah yang tliharapkan masyarakat yang
*atto atitit-at ni. ini bingung dan khawatir
akan masa depdn Indonesia. Kardnaitu' dalam
kesempatan merayakan Natal 2016 ini perlu'
lebih ditingkatkan kepekaair, keprihatinarr dan
ttdCrtu
Natal menjadi motivasi yang
menggerakkan kehendak manu-
sia untuk mewujudkan tin-
'dakan yang membawa damai
sejahtbra. Dari hati yang ctiper-
damaikan dengan Allah meng-
alirlah pemikiran dan perbu-
atan yang mencerminkan damai
sejahtera itu. likalau dalam ma.
syarakat, kita rajin melakukan
kebail<an kepada sesama seba-
gai pelwujudan dari damai se-
jahtera itu, kidung-kidung pu-
jian akan dinyanyikan. Barang-
ka-li tidak berupa nyanyian yang
merdu indah. tetapi ucapan-
ucapan lirih yang memujimuji
Allah, yang telah memakai kita
untuk memberikan berkat bagi
sesama kita.
"dffinaaAr bijba6ili?lkerasaq r.nakd pesan
Natal damai sejahtera hendahya bisa mcmu-
darkan rasa kebeacian dan kecrrrigaan' Dengan
cara itu, kehidupan berbangsa terhind-ar ailu
paline tidak terkurangi dari ancaman ltonflik,
,permusthan, rasialisme, pertbntangan, tin-
a*U. *rntiq gontok-gontokan dan lain-laiu'
Dengq4,inenggali hakikat dan pesbn Natal,
kita akah.,'terhindar dari kedengkian, kecuri-
glan; keserakahan dan lain-lain, sebalihrya
Leilaorog klta ke abadian hidup. Kita percay4
kalau'kita setia pada keabadian hidup - yang
berisi aneke problem hidup sebagai Tt1Ce1ah
T\rhan - kita beqpeluang besar menjadi berkat
atas sesama kiti, seticlaknya menjadi insan
yar,rgkayabudi. tr-k .
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